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RIF’AN HIDAYAT. 23010112120045. 2016. Total Bakteri dan  pH Susu 
Kambing Peranakan Etawa (PE) yang Diberi Perlakuan Teat Dipping dengan 
Ekstrak Daun Babadotan (Ageratum conyzoides L.) pada Waktu Pengamatan yang 
Berbeda (Pembimbing: DIAN WAHYU HARJANTI dan ENDANG 
KUSUMANTI). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji interaksi perlakuan antiseptik 
teat dipping menggunakan ekstrak daun Babadotan pada waktu pengamatan yang 
berbeda terhadap total bakteri dan pH susu kambing PE. Manfaat dari penelitian 
ini adalah mengetahui konsentrasi ekstrak daun babadotan yang paling efektif 
untuk antiseptik teat dipping dilihat dari total bakteri dan pH susu. 
Penelitian dilakukan pada bulan Januari – Maret 2016 di Kelompok Tani 
Ternak (KTT) Kuncen Farm Desa Bubakan, Kecamatan Mijen, Semarang dan di 
Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah Fakultas Peternakan dan 
Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. 
Materi yang digunakan adalah 16 ekor kambing PE laktasi dengan rata – rata 
skor CMT positif 2 (++). Rancangan penelitian yang digunakan adalah. 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola split plot in time dengan 4 perlakuan 
antiseptik sebagai petak utama, 4 waktu pengamatan sebagai anak petak, dan 
dilakukan 4 kali ulangan. Petak utama terdiri dari T+ (kontrol positif antiseptik 
komersil povidone iodine), T1 (ekstrak Babadotan 1%), T2 (ekstrak Babadotan 
3%), T3 (ekstrak Babadotan 5%). Anak petak derdiri dari H0 (pengamatan hari 
ke-0), H3 (pengamatan hari ke-3), H6 (pengamatan hari ke-6, dan H9 
(pengamatan hari ke-9). Metode yang digunakan adalah metode maserasi untuk 
mengekstrasi daun Babadotan. Teat dipping dilakukan setelah pemerahan selama 
9 hari. Pengukuran pH dilakukan sesaat setelah sampel susu diambil. Uji Total 
Plate Count (TPC) digunakan untuk mengetahui total bakteri pada susu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi (P<0,05) antara 
perlakuan antiseptik  dengan waktu pengamatan teat dipping terhadap total bakteri 
dan pH susu kambing PE. Semua perlakuan antiseptik yang digunakan (T+, T1, 
T2, dan T3) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap total bakteri dan pH susu. 
Semua waktu pengamatan (H0, H3, H6, dan H9) berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap total bakteri dan pH susu kambing PE. Total bakteri pada awal penelitain 
adalah 6,92 log cfu/ml dan setelah mendapat perlakuan teat dipping, total bakteri 
pada susu mengalami penurunan menjadi 5,41 log cfu/ml.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi interaksi antara 
berbagai perlakuan antiseptik teat dipping dari ekstrak daun Babadotan dengan 
waktu pengamatan yang berbeda, terhadap total bakteri dan pH susu kambing PE 
yang diberi perlakuan teat dipping. Ekstrak daun Babadotan 5% paling efektif 
dalam menurunkan total bakteri pada susu dan mempertahankan pH susu pada 





 Susu kambing segar merupakan salah satu produk peternakan yang 
memiliki kandungan nutrisi yang lengkap dan seimbang, yaitu protein, lemak, 
karbohidrat, vitamin, dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan 
nutrisi yang tinggi pada susu merupakan media yang sangat baik untuk 
pertumbuhan bakteri yang dapat menurunkan kualitas susu, apabila tidak 
ditangani secara benar. Bakteri dapat menginfeksi bagian luar ambing atau masuk 
ke dalam ambing dan kemudian menyebabkan mastitis. Salah satu upaya preventif 
untuk mencegah infeksi ambing oleh bakteri adalah dengan cara melakukan teat 
dipping setelah pemerahan. Salah satu bahan alami yang  berpotensi sebagai 
antiseptik alternatif adalah Babadotan (Ageratum conyzoides L.). 
 Puji Syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat 
dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 
mengucapakan terima kasih kepada drh. Dian Wahyu Harjanti, Ph.D. dan drh. 
Endang Kusumanti, M.Sc., Ph.D. selaku dosen pembimbing utama dan 
pembimbing anggota dalam penulisan skripsi ini, kepada Daud Samsudewa, S.Pt., 
M.Si., Ph.D. selaku dosen wali penulis selama menempuh pendidikan di Fakultas 
Peternakan dan Pertanian, Dr. Ir. Endang Purbowati, M. P. selaku dosen 
pembimbing Praktek Kerja Lapangan, dan dosen-dosen serta staff pegawai di 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar dan menimba ilmu tentang 
dunia peternakan.  
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